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ABSTRAK 

 

REVIEW: ANALISIS PARASETAMOL DAN ASAM MEFENAMAT 

PADA JAMU DENGAN METODE KLT DAN 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

 

Oleh : 

Utari Citra Vioni 

191FF04070 

 

Jamu merupakanisalahisatu obat tradisional yangimasih digemariimasyarakatidi 

Indonesia. Pemerintah kesulitan mengontrol kualitas jamuiikarena banyaknya 

produk jamu yang beredar. Ditambah lagi, beberapa oknumiiproduseniijamu 

menambahkan bahanikimiaiobat dengan tujuan mempercepat efekiyang dirasakan 

sehingga jamu laris di pasaran. Pada review jurnal ini bertujuan melakukan 

perbandingan informasi mengenai metode analisis BKO terutama parasetamol dan 

asam mefenamat menggunakan KLTidan SpektrofotometriiUv-Vis. Metodeiyang 

digunakan adalah pendekatan literature review yang berfokus pada evaluasi 

berbagai hasiliipenelitian terkait bahaniikimia obatiipada jamuiidengan 

menggunakan metode KLT dan Spektrofotometri UV-Vis. Dari kedua metode 

tersebut, metode yangiipaling banyakiidigunakan dan efisien adalahiidengan 

menggunakaniimetode KLT, selain itu, KLT memiliki waktu pengerjaan yang 

singkat dan biaya yang dibutuhkan tidak terlalu banyak. Dari hasil review 

ditemukan bahwa ada jamu yang mengandung bahan kimia obat tetapi ada juga 

yang tidakimengandung bahanikimiaiobat, dimana syarat jamu yang baik tidak 

boleh 1% mengandung bahan kimia obat. 

Kata kunci: Analisis, Parasetamol, Asam mefenamat, KLT, Spektrofotometri 

UV-Vis 
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ABSTRACT 

 

REVIEW: ANALYSIS OF PARACETAMOL AND MEFENAMIC ACID IN 

JAMU USING TLC AND UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY METHODS 

 

By: 

Utari Citra Vioni 

191FF04070 

 

Jamu isiione ofiithe traditionaliimedicines thatiiare still favored by people in 

Indonesia. The government has difficulty controlling the quality of herbal 

medicine because of the large number of herbal products in circulation. In 

addition, some unscrupulous herbal medicine manufacturers add medicinal 

chemicals with the aim of accelerating the perceived effect so that herbal 

medicine sells well in the market. This journal review aims to compare 

information on BKO analysis methods, especially paracetamol and mefenamic 

acid using TLC and UV-Vis Spectrophotometry. The method used is a literature 

review approach that focuses on evaluating various research results related to 

medicinal chemicals in herbal medicine using TLC and UV-Vis 

Spectrophotometry methods. Of the two methods, the most widely used and 

efficient method is to use the TLC method, in addition, TLC has a short 

processing time and the required cost is not too much. From the results ofithe 

review, itiwas foundithatithere are herbs that contain medicinal chemicals but 

there are also those that do not contain medicinal chemicals, where the 

requirements for good herbal medicine must not be 1% containing medicinal 

chemicals. 

Key words: Analysis, Paracetamol, Mefenamic acid, TLC, UV-Vis 

Spectrophotometry 
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BAB I. PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 

DiiiIndonesia, penggunaan berbagaiiijenis tumbuhan yangiidigunakan sebagaiiibahan 

ramuanipada obatitradisional bukanihal yangibaru lagi. Baikidalam bentukijamuiyang 

terdiriiidari berbagaiiijenis atau puniiyang bahaniibakunya hanya ada satuijenis.iHal 

tersebut telahiiberlakuiisejak dari zaman dulu daniitelah diturunkan dari generasiike 

generasi selanjutnya secaraiiturun temurun (Maesaroh, 2020). Masyarakat Indonesia 

sendiri menganggap tanaman obatitradisional lebihiaman dibandingkaniidenganiiobat 

sintetis karena obat tradisional mempunyai efekiisampingiiyang relative lebih sedikit 

dibandingkan dengan obat sintetis lainnya (Nurrohmah & Mita, 2016). 

Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat memiliki ekspektasi yang semakin 

tinggi terhadap terapi pengobatan tradisional yang sangat diminati masyarakat. 

Meningkatnya popularitasiidan perkembanganiiobatiitradisional saat ini jugaiiseiring 

denganiislogan backiitoiinature yang telah dibuktikaniidengan semakiniibanyaknya 

industriijamu daniindsutri farmasiiyang memproduksiiobatitradisional.iKecenderungan 

masyarakatiuntuk kembaliiike alamiatau backitoinature digunakan sebagai alternative 

pengganti saat memilih pengobatan (Saputra, 2015). 

Obat tradisional yang masih banyak disukai diikalangan masyarakatisampai saatiini 

adalah jamu. Jamu sendiri umumnya terdiri dari beberapa atau satu jenis tumbuh-

tumbuhan dan diracik atau dibuat dengan resep yang telah ada secara turun menurun 

berdasarkan pengalaman empiris (Sahumena et al., 2020). Jamu sendiri sudah banyak 

dijual di pasar-pasar yang ada di Indonesia dilihatidari banyaknyaijamu yang beredar 

denganiberbagai merekidan produsenitertentu, baik itu dalamibentukiserbuk yangisiap 

seduhiiatau pun dalamiibentuk rebusaniisegar yangiisering dijajakaniipenjualiijamu 

gendong. Padaoumumnyaojamu yang diracikodengan berdasarkantreseptpeninggalan 

leleuhur belumidiketahui khasiat dan keamanannya, karena belumiditeliti secaraiilmiah 

danihanyaidiketahui secaraiimpiris saja (Kumalasari et al., 2018) 

Seiring dengan pesatnya perkembangan obat tradisional dan cukup besarnya 

perminatan masyarakat terhadap obat tradisional, banyak produsen di Indonesia 

memanfaatkan denganimemproduksi berbagaiimacam produkiunggulanimereka tidak 
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terkecualiojamu. Banyak juga produsen jamu yang bermunculan dengan menawarkan 

hasil produksi mereka dengan bentuk dan kemasan yang berbagai macam dan modern 

(Sudewi & Lolo, 2017). 

Pencampuran bahan kimia obat adalah yang paling banyak dilakukan dengan tujuan 

menjadikan obat tradisional seperti jamu agar khasiat dan efek jamu yang dikonsumsi 

dapat dirasakan dengan cepat atau bersifat instan, sehingga menyebabkan tingginya 

perminatan  konsumen yang ingin membeli jamu dengan merek tertentu (Indriatmoko 

et al., 2019). Banyaknyaiiproduk jamuiitersebut membuatiipemerintahiikesulitan 

melakukanipengawasan secarairutin. Halitersebut memberiicelah adanyaikemungkinan 

kecuranganiiyang dilakukaniioleh sebagianiiprodusen yangiikurangiibaik,iimisalnya 

penambahaniibahan kimiaiiobat denganiitujuan agariijamu yangiidikonsumsiiisegera 

dirasakan efeknyaioleh konsumenosehingga akanomenyebabkan tingginyaopermintaan 

(Takhir, 2018).  Penggunaan bahanokimia yangoberkhasiat obat tersebut sebenarnya 

sudah dilarang pemerintah berdasarkan Permenkes RI No.007 tahun 2012 (Sudewi & 

Lolo, 2017) . 

Berdasarkan pertimbangan diatas penulis tertarik untuk mereview bahan kimia obat  

salah satunya Parasetamol dan Asam Mefenamat yang terdapat pada jamu. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 

a. Apakah jamu yang beredar dipasaran sudah memenuhi persyaratan yang baik? 

b. Bagaimana analisis kandungan Parasetamol dan Asam Mefenamat pada jamu yang 

beredar dipasaran dengan metode KLT dan Spektrofotometri Uv-Vis?  

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui jamu yang beredar dipasaran memenuhi persyaratan yang baik. 

b. Untuk mengetahui analisis kandungan bahan kimia obat pada jamu yang beredar di 

pasaran dengan metode Klt dan Spektrofotometri Uv-Vis. 

Manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Memberikaniinformasi kepadaimasyarakat tentangibahan kimiaiobat yangiterdapat 

padaijamu yang beredar dipasaran dan bahaya menggunakannya. 

2. Dapat dijadikan informasi ilmiah atau rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Sebagai referensi atau kepustakaan. 

I.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari review artikel yang peneliti lakukan adalah Terdapat beberapa jenis 

bahanokimia obatopada jamuoyang beredarodi pasaran yang dianalisis dengan 

beberapa metode pengukuran. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Obat Tradisional 

 

Obatotradisional menurutiiPermenkes Nomor 007 Tahun 2012 Mengenai Registrasi Obat 

Tradisionaloadalah bahanoatauoramuan bahan berupaibahanitumbuhan, bahanihewan, bahan 

mineral, sediaaniisarian (galenik) atauiicampuran dariiibahan tersebutiiyang secaraiiturun 

menurun dipakai sebagai pengobataniberdasarkan pengalaman danidapat diterapkanisesuai 

normaiyang telah berlakuidiimasyarakat (Sudewi & Lolo, 2017). 

Pengobatanotradisional merupakanosalahosatu cara pengobatanoyang masih dipercayaodan 

digunakanisecara luas olehimasyarakatjIndonesia. Penggunaan obatjtradisional di kalangan 

masyarakat merupakan warisan nenek moyang dengan menggunakan ramuan alami yang 

sudah ada. Masyarakat menggunakan pengobatan tradisional sebagai pengobatan 

sendiri,menggunakan ramuan alami untuk membuat obat tradisional, seperti jamu  atau 

balsem untuk menghangatkan badan. 

Menurutipermenkes No.i007 tahuni2012 pasali6 ayati1, obatitradisionaliyang telah diberiiizin 

beredaridiiIndonesiaiharus sudah memenuhiikriteia bahaniyangimemenuhi syaratikeamanan 

danojugaomutu, menerapkanoCPOTB dalam prosesipembuatan, memenuhiipersyaratan dari 

FarmakopeoHerbal Indonesiaoatau persyaratanolain yag telahodiakui, dan jugaopenandaan 

informasiiyang lengkap,objektifidan tidakimenyesatkan untuk masyarakat. 

II.2 Jenis ObatiTradisional 

 

Menurut PeraturaniBadan POMiNomor 32iTahun 2019iTentang PersyarataniKeamananidan 

MutuiiObatiiTradisional, yang dimaksud dengan Bahan Baku yaitu semua bahan awaliibaik 

yangoberkhasiatomaupun yangotidak berkhasiatiyang dapat berubahimaupun tidakiberubah, 

digunakanodalam pengolahanoobat Tradisional. Sedangkanoyang dimaksud denganoproduk 

jadioiyaitu produkiiyang telahiimelalui seluruhiitahap prosesiipembuatan. Berdasarkan 

persyaratanokeamanan danomutuoprodukojadi pada pasaloi5 ayat (3) . produkoijadi 

dikelompokkanimenjadi 3iyaitu : 
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1. Jamu  

JamuoadalahoObat Tradisional yangodibuat di Indonesia menurut Peraturan Badan POM 

Nomor 32 Tahun 2019. MenurutoPeraturan MenterioKesehatan Repuvlik IndonesiaoNomor 

246itahun 1992ijamu merupakan obatitradisional dengan bahanibaku simplisa yangisebagian 

besarnya belumomnegalami standarisasiodan belumoditeliti, bentukosediaan masihisederhana 

dalam wujud serbukoyang diseduh, rajanan simplisa sebagianobesar belumomengalami 

standarisasiodan belumopernahoditeliti (Rina Jayanti, 2015). Jamuoadalah obatotradisional 

berbahanialamiiwarisan budayaiyang telahidiwariskan secaraiturun-temurunidari generasiike 

generasi untuk kesehatan (Aryasa et al., 2018). Jamu merupakan salah satu obat bahan alam 

Indonesiaodengan presentaseokonsumen sebanyako59,12% (Fikayuniar et al., n.d.). Tiga 

kriteriaijamu yangiharus terpenuhiiyaitu:  

a. amanisesuai denganipersyaratan yangitelahiditetapkan 

b. Khasiatitelah diklaim dan dibuktikanisecara empirisi 

c. Memenuhiipersyaratan mutuiyang terlah berlakui 

 

Gambar 1.1 Logo Penandaan Jamu 

2. ObatiHerbaliTerstandar 

ObatoHerbal Terstandaroadalah produkoyang mengandungobahan atauoramuan bahanoyang 

berupaobahanotumbuhan, bahanohewan, bahanomineral, sediaanosarian (galenik)oatau 

campuranodari bahanotersebut yangosecara turun temurun telahidigunakan untukipengobatan 

danidapat diterapkanisesuai denganinorma yangiberlaku diimasyarakat yangitelahidibuktikan 

keamananodanokhasiatnyaosecara ilmiahodengan ujiopraklinik danobahan bakunyaitelah 

distandardisasi. (BPOM, 2019) 
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Gambari1.2 LogoiPenandaan ObatiHerbaliTerstandar 

3. Fitofarmakai 

Fitofarmakaiadalah produkiyang mengandungibahan atauiramuan bahaniyang berupaibahan 

tumbuhan, bahanihewan, bahanimineral, sediaanisarian (galenik) atauicampuran dariibahan 

tersebutiyang telahidibuktikan keamananidan khasiatnyaisecara ilmiahidengan ujiipraklinik 

daniuji klinikiserta bahanibaku daniprodukijadinya telahidistandardisasi. (BPOM, 2019).  

 

Gambari1.3 LogoiPenandaan ObatiHerbaliTerstandar 

 

4. ObatiTradisional Impor 

Obatitradisional imporiadalah obatitradisional yangiseluruh prosesipembuatan atauisebagian 

tahapanipembuatan sampaiidengan pengemasaniprimer dilakukanioleh industriidi luarinegeri, 

yangidimasukkan danidiedarkan diiwilayahiIndonesia. (BPOM, 2019). 
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5. ObatiTradisional Lisensi 

Obatotradisional lisensioadalah obatotradisional yangoseluruh tahapanopembuatanodilakukan 

olehoindustri obatotradisional atauousaha keciloobat tradisionalodi dalamonegeri atasodasar 

lisensi. (BPOM, 2019). 

II.3 BahaniKimiaiObat 

 

Bahanikimia obatimerupakan zat-zatikimia obatiyang denganisengaja ditambahkanikedalam 

jamuoagaroefek yangodiinginkan dapatodengan cepatotercapai dariobiasanya. Caraoyang 

sederhana dan tepatiuntuk mendeteksiibahan kimiaiobat pada jamuidengan mengamatiiefek 

penyembuhaniyang dirasakanikonsumen,ijika efekipenyembuhan lebih cepat dirasakanidari 

biasanya makaikemungkinan besarijamu tersebutiada mengandungibahan kimiaiobatidengan 

dosisiyang cukupitinggi (Rina Jayanti, 2015). Tetapi,iwalaupuniefek penyembuhannyaiterasa 

cepat, akibatidari penggunaanibahan kimiaiobat denganidosis yangotinggi atau dosisoyang 

tidakipasti dapatimenimbulkan efekisamping mulaiidari diare,imual, sakit kepala ,ipusing, 

terganggunyaipenglihatan, nyeriipada dadaisampai terjadi kerusakaniserius pada organitubuh 

misalnya sepertiikerusakanihati, gagaliginjal,jantungidan bahkanibisa sampaiimenyebabkan 

kematiani(Indriatmoko et al., 2019). 

II.3.1 Paracetamol 

 

Parasetamolimerupakan obatianlgesik noninarkotik dengan mekanisme kerjanya menghambat 

prostaglandiniterutama diisystem syarafipusat (SSP). Analgesic sendiri merupakanisenyawa 

yangipada dosisiterapeutik dapat mengurangi atauimenekan rasainyeri,itanpa memilikiikerja 

anestesiiumum (Indriatmoko et al., 2019). Efekiutama pada parasetamoliadalahianalgetika 

daniantipiretika, sedangkaniefek antiinflamasi pada parasetamolilemah. Parasetamolisendiri 

tidakidapat meredakanikekakuan danipembengkakan. Obatiparasetamol sendiri sangatiaman 

jikaidigunakan pada dosisiyang sesuai anjuran. Dosisiumum pada dewasai325-650 mgisetiap 

4-6ijam. Sedangkan untuk dosisiyang lebihibesar darii2,6 g perihari tidak dianjurkanikarena 

dapat berpotensiihepatoksisitas (Hayun & Karina, 2016). 
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Gambar 2.4 Struktur Kimia Parasetamol 

II.3.2 AsamiMefenamat 

 

Asamomefenamat merupakaniiobat analgetikiidan antiinflamasiiigolonganiiNon-Steroid 

(NSAID)iiyang digunakaniiuntuk pengobataniiosteoarthritis,iireumatik, daniinyeri.Asam 

mefenamat dengan penggunaan yang tidakiiterkontrol dapatiimenyebabkan risikoiiyang 

berbahaya, secaraiiumum merupakan risikoiigangguan kesehataniiserius, terutamaiipada 

lambung,iijantung,iiginjal, hatiiidan bahkan dapat berujungipadaikematian.  MenurutiPublic 

Warning/iPeringatan BPOMiRI No.iKH.i00.01.43.2397itanggal 4iJunii2009, Penambahan 

asam mefenamat dapat menyebabkan efek merugikan antara lainiidiare, ruamiikulit, 

trombositopenia,ianemia hemolik,ikejang, danitukakilambung. BerdasarkaniPharmaceutical 

Pressi(2009), asamimefenamat yangidigunakan secara berlebihaniberkaitan denganitoksisitas 

padaiisystem sarafipusat (CentraliNervousiSystems) sepertiikejang ataupunikoma,isehingga 

asamimefenamat yang ditambahkan padaijamu perluiadanyaidilakukan pengawasanidengan 

baikiolehipemerintah maupunipada swastai(Rusmalina et al., 2020). 

 

Gambar 2.5 Struktur kimia Asam Mefenamat 
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BABiIII. METODOLOGIiPENELITIAN 

 

III.1 WaktuiPenelitian  

Waktu penelitianidilaksanakan padaibulan Februari-April 2021  

III.2 Subjek Penelitian 

Review analisis bahan kimia obat pada jamu 

III.3 Metode Pengumpulan Data :   

1. Rancangan Strategi Pencarian Literatur Review 

Penelitian ini meriview menggunakan pendekatan literature review yang berfokus 

pada evaluasi dari berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan Bahan Kimia obat 

pada Jamu yang akan di review. Review jurnal ini menggunakan metode studi 

literatur, jurnal tersebut dikumpulkan sehingga menjadi acuan sebagai sumber primer 

dalam penulisan mengenai Bahan Kimia Obat pada Jamu. Jurnal yang digunakan 

terpublikasi bertaraf nasional dan internasional melalui Google Scholar, Google 

Chrome, NCBI (National Center Of Biotechnology Information), Elsevier dilengkapi 

dengan DOI pada setiap artikel dengan menggunakan kata kunci berupa “analisis 

bahan kimia pada jamu.pdf” “ bahan kimia pada jamu”  “chemical analysis in herbal 

medicine” “chemicals in herbal medicine” 

2. Kriteria Literatur Review 

Kriteria litelatur yang digunakan yaitu internet browser, pada jurnal dengan publikasi 

tahun  

Data Based Temuan Literatur Terpilih 

Google Scholar 

PubMed 

Ebook  

44 

5 

3 

38 

5 

3 

JUMLAH 44 38 
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Pencarian Literatur 

Basic data yang digunakan : Google scholar, 

PubMed,), Web (WHO), Ebook 

Hasil pencarian  

N = 44 

Jurnal atau artikel yang di saring atasidasar juduliabstrak, 

danikataikunci 

HasiliPencarianiyang 

akanidiprosesikembali 

(ni= 38)  

HasiliPencarianiyang 

tidakidiprosesikembali 

(ni= 6) 

Jurnaliatau artikelidisaring kembaliidengan melihatikeseluruhan 

teksi 

HasiloooiPencarian jurnal 

referensi yangimenjadi jurnal 

utama (n=8) terkait topic 

yang digunakan adalah 5 

tahun terakhir, (n=2) 10 

tahun terakhir 

Hasil Pencarian jurnal referensi dan literature 

lainnya yang dijadikan jurnal pendukung, yaitu:               

Jurnal nasional dan internasional (n = 2) 2010-

2014. (n =32 ) 2015-2020 Kemenkes 1 (2012), 

BPom (2019) 
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